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Kantor Desa Sukamaju merupakan desa yang berada di Kecamatan Labuan Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten. Selama ini, kantor Desa Sukamju melakukan pencatatan
data mobilitas penduduk masih dilakukan dengan cara manual sehingga menyebabkan
banyaknya penumpukan berkas berkas data penduduk, sehingga pada saat diminta

lS(i‘se{eV:r?irr?fz:rmasi laporan harian bulanan maupun tahunan menjadi terlambat. Oleh karena itu, penelitian
Kependudukan ini merancang sistem informasi manajemen penduduk di kantor Desa Sukamaju

Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten untuk mengetahui primary
key sebagai kode unik dan banyaknya DFD (Data Flow Diagram) dan mempermudah
pembuatan laporan agar tidak terjadi keterlambatan pembuatan laporan penduduk
yang diminta oleh oleh Kecamatan dan data yang dicari tidak menjadi sulit. Oleh karena
itu, penelitian ini membuat database mobilitas kependudukan dengan menggunakan
Microsoft Access sebagai alat pemecahan masalahnya, sedangakan untuk mengetahui
permasalahannya menggunakan sebuah metode tree diagram. Pengujian aspek
functionality dan usability untuk pengujian aplikasi berjalan dengan baik atau tidaknya
dengan penyebaran kuesioner sebanyak 15 responden. Hasil kuesioner adalah
presentase kelayakan usability sebanyak 86,5%.

1. PENDAHULUAN
Perubahan berkurang dan bertambahnya jumlah

Berkas-berkas persyaratan pendaftaran yang menumpuk
dan data document berkas tidak tersimpan dengan

penduduk diakibatkan oleh lahir, meninggal dunia,
migrasi masuk atau disebut dengan pendatang dan
migrasi keluar yang disebut dengan perpindahan [1], [2].
Migrasi penduduk dapat meningkatkan jumlah penduduk
apabila yang masuk lebih banyak dari pada jumlah
penduduk yang meninggalkan suatu daerah tersebut dan
begitu juga sebaliknya migrasi dapat mengurangi jumlah
penduduk jika jumlah penduduk yang masuk ke daerah
tersebut lebih sedikit dari pada jumlah penduduk yang
meninggalkan wilayah tersebut [3], [4].

Pelaporan data mobiltas kependudukan di Desa
Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten masih dilakukan dengan cara manual
sehingga mencatat data Identitas Kepala Keluarga,
mencatat data Identitas Penduduk, mencatat data
Identitas Lahir, mencatat data Identitas pendatang,
mencatat data Identitas pindah, dan mencatat data
Identitas meninggal di tulis di buku administrasi [5], [6].
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teratur maka muncul timbulah masalah utama yaitu
keterlambatan pembuatan laporan harian bulanan
maupun tahunan di kantor Desa Sukamaju Kecamatan
Labuan, maka dari itu peneliti menggunakan sebuah
metode tree atau pohon masalah untuk mengetahui
masalah utama dan sebab akibat dari masalah utama
tersebut. Untuk menyelesaikan suatu permasalahan
tersebut maka peneliti membuat sebuah database.

Penelitian ini dilakukan di desa Sukamaju dengan
tujuan diantaranya adalah menentukan primary key
sebagai kode unik dalam perancangan sistem informasi
management kependudukan di Desa Sukamaju
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi
Banten dan menentukan jumlah DFD (Data Flow
Diagram) perancangan sistem informasi management
kependudukan di desa Sukamaju Kecamatan Labuan
Kabupaten Pandeglang.
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Batasan-batasan masalah pada penelitian diantaranya
metode yang digunakan untuk penyelesaian masalah
mobilitas kependudukan desa dengan metode tree
diagram dan menggunakan aplikasi Microsoft access
untuk meyelesaikan permasalahannya dan pengujian
aplikasinya menggunakan uji functionality dan usability.
Data yang diinput hanya hanya 60 data sebagai simulasi.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dilakukan berdasarkan
permasalahan yang terjadi di kantor desa sukamaju
dengan menggunakan metode tree diagram yaitu belum
adanya sistem mobiltas kependudukan sehingga
pengolahan data penduduk masih secara manual yang
akan memperlambat kinerja pada instansi tersebut [7],
[8], [9]. Media penyimpanan data kependudukan masih
menggunakan document-document sehingga rentan
kehilangan atau kerusakan data dan sering terjadinya
pengulangan data kependudukan dikarenakan tidak
adanya pendataan yang telah tersistem [10]. Penelitian
ini dilakukan di kantor Desa Sukamaju Kecamatan
Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Peneliti
melakukan wawancara dengan instansi desa masalah
yang terjadi serta pengambilan data. Waktu penelitian
dilakukan pada Oktober 2020 yaitu melakukakn
wawancara langsung dengan instansi desa serta proses
pengambilan data.

Padatahap ini didefinisakan ruang lingkup dari proses
perancangan sistem informasi kependudukan di kantor
desa peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi didesa tersebut. Tahap desain
logis peneliti menerjemahkan kebutuhan kebutuhan ke
dalam desain proses dan untuk mengetahui aliran data
dari sistem yang akan dibangun, Entity Relationship
Diagram (ERD) untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam database, membuat query dan report untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yaitu mempermudah
pencarian data yang dibutuhkan dan mempermudah
membuat laporan baik itu laporan harian maupun
bulanan, tahap pengujian fucionality dan usability yang
bertujuan untuk menguji fungsi dari aplikasi yaitu uji
functionality dan uji usability yaitu pengujian kepuasan
pengguna [11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Sukamaju salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Labuan kabupaten Pandeglang. Wilayah Desa
Sukamaju dibagi kedalam 8 (delapan) Kampung/Dusun,
yaitu Kampung: Sukamaju, Jaha Pojok Jaha Bojong, Jaha
Jalan, Jaha Masjid, Jaha Kaduparasi, GLA BTN Jaha dan
Sukajaya. Data yang dibutuhkan dalam penelitian
mobiltas kependudukan di desa Sukamaju Kecamatan
Labuan ini diantaranya adalah data identitas lahir,
identitas kepala keluarga, identitas penduduk, identitas
meninggal, odentitas pindah, dan identitas dating.
Mobilitas kependudukan di kantor Desa Sukamaju ini
metode yang digunakan yaitu dengan cara survei kantor
Desa Sukamaju dengan metode tree diagram [12]. Untuk
mengetahui persoalan yang terjadi di Kantor Desa
tersebut setelah mengetahui persoalannya peneliti
membuat aplikasi  berbasis komputer dengan
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menggunakan Microsoft access untuk menyelesaikan
persoalannya dan untuk pengujian aplikasinya
menggunakan uji functionality dan usability [13].

Perancangan sistem informasi ada beberapa
peralatan yang digunakan diantaranya adalah membuat
konteks diagram, data flow diagram, dan entity
relationship diagram diantaranya adalah sebagai berikut
[14].

Melaporkan
Data

———
Penduduk Mendapkan
Permohonan
-
Kepala Desa

Gambar 1. Diagram konteks
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Kasi Kependudukan

Pada kantor Desa Sukamaju terdapat 3 entitas yaitu
Aparatur Desa Kasi kependudukan, kemudian Penduduk
Desa Sukamaju dan Kepala Desa. Pada bagian entitas
Penduduk, Penduduk melaporkan data berdasarkan data
identitas Kepala Keluarga yaitu data Identitas
kependudukan, data Identitas lahir, data Identitas
Meninggal, data Identitas pendatang dan data Identitas
pindah. Aparatur Desa Kasi Kependudukan menerima
laporan dari penduduk untuk diproses ke pendataan
menggunakan sistem Mobiltas kependudukan dan entitas
kepala desa menerima Laporan dari Aparatur Desa Kasi
Kependudukan dari Berbagai RT Desa Sukamaju.
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Gambar 2. Data Flow Diagram (DFD) level 0

Entity relationship diagram (ERD) merupakan
diagram yang menggambarkan relasi dari dua tabel atau
lebih yang saling berhubungan. Ada beberapa relasi yaitu
one to one (satu ke satu), one to many (satu ke banyak),
many to many (banyak ke banyak) [15]. Di bawah ini
terdapat enam entitas dan enam relasi, pertama
dijelaskan entitas kelahiran direlasikan ke kartu keluarga
atau kepala keluarga. Entitas kelahiran diberi tanda N
yang artinya banyak sedangakan untuk entitas kepala
keluarga yaitu satu. Maka dari banyak kelahiran anak
mempunyai satu kepala keluarga. Dari rutinititas kepala
kelauarga direlasikan ke detail penduduk atau kepala
keluarga diberikan simbol M yang mana artinya kepala
keluarga mempunyai banyak anggota Kkeluarga.
Sedangkan entitas penduduk pindah dan mati direlasikan
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untuk mengajukan permohonan pendataan [16], [17], usability dilakukan minimal 15 responden dan kuesioner
[18]. ini berisi 15 pertanyaan menggunakan 6 skala likert.
Gambar 3 merupakan gambar relationship yang Untuk pengisian kuesioener dilakukan oleh pengguna
merupakan kumpulan dari beberapa tabel yang saling yang sudah bisa menggunakan computer. Tabel 1 dan
berhubungan diantaranya adalah tabel kepala keluarga, Tabel 2 merupakan hasil pengujian usability yang
tabel penduduk, tabel kelahiran, tabel kedatangan, tabel didapatkan pada saat penelitian diantaranya [19], [20].

kepindahan dan tabel kematian. Pengujian aspek
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Gambar 3. Entity relationship diagram (ERD) penduduk Desa Sukamaju

Tabel 1. Perhitungan aspek functionality

No 1 2 3 4 5 6 7 8
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1 1
9 1 1 1 1 1 1 1 1
10 1 1 1 1 1 1 1 1
11 1 1 1 1 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1 1 1
14 1 1 1 1 1 1 1 1
15 1 1 1 1 1 1 1 1
15 15 15 15 15 15 15 15
Tabel 2. Perhitungan aspek usability
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 4 5 6 5 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 5 4 5 4 5 4 6 5 5 6 5 6 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6
5 6 6 6 6 6 6 4 4 6 6 6 6 6 6 6
6 4 4 5 4 4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6
7 6 6 5 4 4 4 4 4 5 6 6 6 6 6 5
8 4 6 5 6 6 6 6 5 4 5 5 4 6 6 6
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5
10 5 6 4 5 5 6 4 6 6 6 5 6 6 5 5
11 5 5 6 4 4 6 6 5 5 6 6 5 5 5 5
12 4 5 6 4 4 4 6 5 5 6 5 6 6 6 6
13 5 4 6 5 5 6 5 5 6 6 5 6 5 5 5
14 5 5 4 4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5
15 4 6 5 4 4 6 5 5 6 6 6 6 4 6 4
71 77 77 69 70 78 75 74 82 85 82 84 82 84 79
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Pada penelitian yang dilakukan di kantor Desa
Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten dapat diketahui jumlah penduduk didesa
Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten yaitu 1535 orang untuk penduduk laki-
laki dan jumlah jumlah penduduk perempuan sebanyak
1597 orang, sehingga total keseluruhan jumlah
penduduk adalah 3132 orang. Untuk mengetahui
permasalahannya, peneliti menggunakan metode tree
diagram atau disebut dengan pohon masalah. Untuk
mengetahui masalah utama di bagian batang pohon, dan
untuk mengetahui akibatnya di bagian cabang pohon,
sedangkan untuk penyebabnya di bagian akar pohon.

Pada Gambar 1 dapat diketahui masalah utamanya
adalah belum adanya aplikasi penyimpanan data yang
tersistem sehingga menyebabkan data yang tersimpan
tidak teratur, menghitung jumlah penduduk di kantor
Desa Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten menjadi sulit dan
membutuhkan tempat yang luas dan memakan tempat
untuk menyimpan data berupa pembukuan tersebut dan
lama kelamaan data menjadi rusak dan masih manula
dalam penyimpanan data sehingga mengakibatkan
pembuatan laporan yang diminta oleh pemerintah
kecamatan menjadi terlambat.

Oleh karena itu, peneliti membuat sebuah aplikasi
berdasarkan permasalah yang terjadi di Kantor Desa
Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten menggunakan Microsoft acces untuk
mempermudah pembuatan laporan pada kantor desa
supaya tidak terjadi keterlambatan pada saat pembuatan
laporan mobilitas penduduk.

Penduduk melaporkan kepada aparatur desa kasi
kependudukan untuk diproses disimpan diaplikasi yaitu
data identitas kepala keluarga, data identitas penduduk,
data identitas lahir, dan data identitas pendatang. Jika ada
penduduk Desa Sukamaju Kecamtan Labuan Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten ada yang meninggal dunia,
pihak dari keluarga segera melaporkan kepada aparatur
desa kasi kependudukan bahwa dari salah satu penduduk
desa anggota keluarganya meninggal dunia kemudian
aparatur desa menyimpan data identitas meninggal di
apliaksi dan merubah data tersebut diaplikasi di data
identitas penduduk yang sudah tersimpan bahwa salah
satu penduduknya meninggal dunia. Jika penduduk ada
yang pindah maka penduduk tersebut melaporkan
kepada aparatur desa kasi kependudukan.

Untuk disimpan diaplikasi dan di data identitas
penduduk dirubah bahwa penduduk tersebut pindah.
Setelah data tersebut disimpan maka kasi kependudukan
menerima keluaran laporan jumlah penduduk, laporan
jumlah penduduk laki-laki, laporan jumlah penduduk
perempuan, laporan jumlah kelahiran penduduk laki-
laki, laporan jumlah kelahiran penduduk perempuan,
laporan kedatangan penduduk laki-laki, laporan
kedatangan penduduk perempuan, laporan penduduk
laki-laki meninggal, laporan penduduk perempuan
meninggal, laporan penduduk laki-laki pindah, laporan
penduduk perempuan pindah.

Pada DFD level 0 terdapat 3 proses yaitu pendataan,
transaksi, dan laporan pada proses pendataan, data yang
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diinput pada pendataan yaitu data identitas kepala
keluarga, data identitas penduduk, data identitas lahir,
dan data identitas pendatang. Data identitas kepala
keluarga terdapat beberapa atribut yang harus diinput
yaitu nomor kepela keluarga dan nama kepala keluarga.
Data identitas penduduk atribut yang harus diinput yaitu
nomor kepala keluarga, NIK, nomor urut keluarga, nama
lengkap, tempat lahir, jenis kelamin, tanggal lahir, agama,
riwayat pendidikan, jenis pekerjaan, status kawin,
keterangan, kelurahan desa, kecamatan, kabupaten,
provinsi, nama ayah, nama ibu, tanggal isi data update,
kewarganegaraan, dan file berkas foto ktp kk. Untuk
identitas data lahir atribut yang harus diinput yaitu
nomor id lahir, nomor kepala keluarga, hari lahir, status
kembar, anak ke, keterangan, alamat orang tua. Untuk
data identitas pendatang atribut yang diinput yaitu
nomor id dating, nik, tanggal dating, desa asal, kecamatan
asal, kabupaten asal, provinsi asal, status datang.

Proses transaksi data yamg diinput yaitu data
identitas pindah dan data identitas meninggal. Pada data
identitas meninggal atribut yang harus diinput yaitu
nomor id meninggal, nik, nomor kepala keluarga, hari
meninggal, tanggal meninggal, alamat meninggal,
penyebab meninggal dan waktu meninggal. Sementara
untuk identitas pindah atribut yang harus diinput yaitu
nomor id pindah, nik, tanggal pindah, desa asal, desa
tujuan, kecamatan tujuan, kabupaten tujuan, provinsi,
dan status pindah.

Pada ERD terdapat 6 entitas yang saling berhubungan
entitas yang pertama yaitu entitas data identitas lahir
yang berelasi dengan identitas kepala keluarga yang
artinya setiap kepala keluarga memiliki banyak anak
yang lahir atatu diberi tanda sebagai M yaitu banyak
sedangkan untuk kepala keluarga hanya satu pada
identitas lahir terdapat beberapa atribut diantaranya
nomor id lahir, nomor kepala keluarga, hari lahir, status
kembar, anak ke, keterngan, alamat orang tua sedangkan
untuk entitas identitas kepala keluarga terdapat atribut
nomor kepala keluarga, dan nama kepala keluarga. Pada
entitas identitas kepala keluarga direlasikan pada entitas
penduduk yang artinya kepeala keluarga memiliki
banyak anggota keluarga dan diberikan simbol M yang
artinya banyak dan entitas edentitas kepala keluarga
satu.

Pada entitas identitas kependudukan terdapat
beberapa atribut diantaranya yaitu nomor kepala
keluarga, nik, nomor urut keluarga, nama lengkap,
tempat lahir, jenis kelamin, tamggal lahir, agama, riwayat
pendidikan, jenis pekerjaan, status kawin, keterangan,
kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, nama ayah
dan nama ibu, tanggal isi data, kewarganegaraan dan foto
serta berkas berkas. Pada entitas identitas penduduk
direlasikan pada entitas identitas pendatang dan
memiliki atribut nomor id dating, nik, tanggal dating,
desa asal, kecamatan asal, kabuapten asal, provinsi asal,
dan status dating. Pada entitas idebtitas penduduk
direlasikan pada entitas meninggal yang artinya pada
identitas penduduk terdapat orang-orang yang
meninggal. Entitas identitas meninggal dunia terdapat
beberapa atribut diantaranya yaitu nomor id meninggal,
nik, nomor kepala keluarga, hari meninggal, tanggal
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meninggal, alamat meninggal, penyebab meninggal dan
atribut waktu meninggal. Entitas identitas penduduk
direlasikan pada entitas identitas pindah yang artinya
penduduk terdapat orang-orang yang pindah tempat dari
tempat asal ketempat yang lain. Entitas pindah terdapat
atribut nomor id pindah, nik, tanggal pindah, desa asal,
desa tujuan, kecamatan tujuan, kabupaten tujuan,
provinsi tujuan dan status pindah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mobilitas kependudukan
didesa suklamaju kecamatan Labuan kabupaten
pandeglan provinsi banten dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pada kesimpulan diatas primary key sebagai
kode uniknya adalah Nomor KK (Kepala Keluarga),
Nomor Nik (Nomor Induk Kependukan), Nomor Id Lahir,
Nomor Id Datang, dan Nomor Id meninggal.

Pada penelitian ini dapat diketahui terdapat dua
pengujian diantaranya yaitu pengujian fucionality dan
pengujian usability dengan melakukan pengujian
sebanyak 15 responden dan 8 pernyataan pada pengujian
funcionality sedangkan untuk pengujian usability
dilakukan 15 repondeng dan 15 pernyataan. Pada
pengujian funcionaliti dapat diketahui untuk memastikan
bahwa aplikasi tersebut berjalan sesuai yang diinginkan
dan diharapkan dengan dilakukan oleh 15 responden dan
dapat diketahu dari hasil kuesioner menunjukan aplikasi
tersebut presentase kelayakan 100%. Pada pengujian
usability dapat diketahui untuk memastikan memahami
sebuah system perangkat lunak untuk mencapai efeisensi
dan efektivitas serta kepuasan pengguna. Pada pengujian
ini dilakukan oleh 15 responden dan berdasarkan hasil
perhitungan maka didapatkan hasil pengujian yaitu
86,5% maka presentase kelayakan dapat dikatakan layak.

REFERENCES

[1] W.D.Septiani, “Sistem informasi pengelolaan data penduduk (Studi
kasus: RT/RW Kelurahan Pondok Kacang Timur),” JITK (Jurnal IImu
Pengetahuan dan Teknologi Komputer), vol. 4, no. 1, pp. 23-28, Aug.
2018, doi: 10.33480//jitk.v4i1.314.

[2] A. Syukron, “Perancangan sistem informasi administrasi
kependudukan desa berbasis website pada Desa Winong,”
Bianglala Informatika: Jurnal Komputer dan Informatika Akademi
Bina Sarana Informatika Yogyakarta, vol. 7, no. 1, pp. 16-21, Jul.
2019, doi: 10.31294/bi.v7i1.5790.

[3] P. Priyono, “Seluk Beluk Registrasi Penduduk dan Peranannya
dalam Perencanaan Pembangunan Kependudukan,” Forum
Geografi, vol. 6, mno. 1, pp. 33-45 Jul. 2016, doi:
https://doi.org/10.23917 /forgeo.v6i1.4691.

[4] S. Sapri and H. Hermawansa, “Sistem Pelaporan Jumlah Penduduk
Desa Kembangseri Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu,” Jurnal Teknologi Informas, vol. 4, no. 2, pp. 263-
269, 2020, doi: 10.36294 /jurti.v4i2.1440.

[5] A.R.Nugraha, G. Pramukasari, and Y. Sumaryana, “Sistem Informasi
Akademik Sekolah Berbasis Web di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Tasikmalaya,” Jurnal Manajemen Informatika (JUMIKA),
vol. 4, no. 2, Nov. 2017.

[6] R. T. Djaelangkara, R. Sengkey, and O. A. Lantang, “Perancangan
Sistem Informasi Akademik Sekolah Berbasis Web Studi Kasus
Sekolah Menengah Atas Kristen 1 Tomohon,” Jurnal Teknik Elektro
dan Komputer, vol. 4, no. 3, pp. 86-94, May 2015, doi:
10.35793/jtek.4.3.2015.8324.

[7]1 R.Turnip, R.R. M. Salim, and H. Handoko, “Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi Pembelian, Penjualan dan Persediaan pada UD.

67

Parjuma Sonari”, Remik, vol. 6, no. 1, pp. 24-29, Oct. 2021, doi:
https://doi.org/10.33395/remik.v6i1.11188.

[8] R.Febryan,R.I.Euclerr, Y. Wardaningsih, and F. Masya, “Web-based
event seminar registration information system application,” Jurnal
Riset Informatika, vol. 2, no. 3, pp. 159-168, Jun. 2020, doi:
10.34288/jri.v2i3.144.

[9] R.Peetersand A. Widlak, “The digital cage: Administrative exclusion
through information architecture - The case of the Dutch civil
registry’s master data management system,” Government
Information Quarterly, vol. 35, no. 2, pp. 175-183, Apr. 2018, doi:
10.1016/j.giq.2018.02.003.

[10] T. Alawiyah, A. B. Hikmah, and B. K. Simpony, “Sistem Informasi
Data Administrasi Penduduk E-SIDAPL,” IJCIT (Indonesian Journal
on Computer and Information Technology), vol. 4, no. 2, Nov. 2019,
doi: 10.31294/ijcit.v4i2.5884.

[11] S. Sujono, “Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Kependudukan
Berbasis Web Pada Kantor Kepala Desa Puput Kec. Simpangkatis,”
Simetris: Jurnal Teknik Mesin, Elektro dan Ilmu Komputer, vol. 9,
no. 1, pp. 707-716, Apr. 2018, doi: 10.24176/simet.v9i1.2078.

[12] A.Irawan, M. Risa, M. A. Muttagien, and A. E. Shinnay, “Perancangan
Sistem Informasi Penjualan Pakaian Pada CV Nonninth Inc
Berbasis Online,” POSITIF : Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi,
vol. 3, no. 2, pp. 74-82, Dec. 2017, doi: 10.31961 /positif.v3i2.417.

[13] T.A.Ghaffur, “Analisis Kualitas Sistem Informasi Kegiatan Sekolah
Berbasis Mobile Web di SMK Negeri 2 Yogyakarta,” Elinvo
(Electronics, Informatics, and Vocational Education), vol. 2, no. 1,
pp- 94-101, Oct. 2017, doi: 10.21831 /elinvo.v2i1.16426.

[14] Z. Zulkiplih, S. Syahrul, and J. M. Parenreng, “Pengembangan
Aplikasi Pariwisata Sulawesi Barat Berbasis Android,” Journal of
Embedded Systems, Security and Intelligent Systems, vol. 1, no. 1, pp.

48-56, May 2020.

[15] U.A.Yulianti, M. Sadjono, and S. Hartono, “Mobilitas Sirkuler Daya
Faktor-faktor Yang mempengaruhinya Di Desa Sidorejo Kec
Ponjong Kab Gunung Kidul,” Agro Ekonomi, vol. 10, no. 1, pp. 48-

55, Nov. 2016, doi: 10.22146/agroekonomi.16791.

[16] S.V.R.Septiani, M. Sihaloho, and R. Sita, “Pengaruh Migrasi Sirkuler
terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Migran,” Jurnal
Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat [[SKPM], vol. 5,
no. 06., pp. 785-795, 2021, doi: 10.29244 /jskpm.v5i06..918.

[17] F. Fitria and M. Pinem, “Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat
Nelayan Di Desa Beringin Kecamatan Beringin Kabupaten Deli
Serdang,” JURNAL GEOGRAFI, vol. 4, no. 2, pp. 29-36, Aug. 2012,
doi: 10.24114/jg.v4i2.8063.

[18] K. Z. Wafirotin, "Dampak Migrasi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Keluarga TKI Di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo,"
Ekuilibrium: Jurnal llmiah Bidang IImu Ekonomi, vol. 8, no, 1, pp.
15-33, 2013, doi: 10.24269 /ekuilibrium.v8i1.36.

[19] I. M. Sarmita and A. H. Simamora, “Karakteristik Sosial Ekonomi
Dan Tipologi Migrasi Migran Asal Jawa Di Kuta Selatan-Bali,” Jurnal
Ilmiah Ilmu Sosial, vol. 4, no. 2, pp. 135-143, Dec. 2018, doi:
10.23887 /jiis.v4i2.16528.

[20] L. A. Arini, “Dampak Sosial Ekonomi Dinamika Mobilitas Penduduk
Propinsi Bali (Sebelum dan Sesudah Krisis Moneter),” Majalah
Geografi Indonesia, vol. 15, no. 2, pp. 149-163, Oct. 2016, doi:
10.22146/mgi.13222.



